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berjudul “Analisis Makna Tarian Manganda’ dalam Penyambutan Tamu di 

GTM Jemaat Ebenhaezer Rantemario Berdasarkan Pandangan Stephen B. 
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memperoleh gelar Sarjana (S1) pada Program Studi Teologi Kristen, Fakultas 
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Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
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S.Th, Kak Lucky Ardano, Kak Hasni Trilita S.Th, dan Tirsa Tudang S.Th, 
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kesediaannya untuk selalu membantu dan membimbing penulis selama 

menempuh pendidikan. Terima kasih telah menjadi tempat penulis 

bertanya, berbagi pengalaman, serta memberikan arahan dan bantuan, 
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baik dalam proses perkuliahan, penyusunan skripsi, maupun dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari di Toraja. 

19. Kepada seluruh teman-teman Kelas A angkatan 2022, ruang kelas yang 

sama telah menjadi saksi bagaimana kita bertumbuh dari mahasiswa 

baru yang canggung menjadi pribadi yang saling menguatkan. Terima 

kasih atas kerja sama dalam setiap tugas kelompok, diskusi yang 

kadang berdebat namun selalu berujung solusi, dan kesediaan saling 
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21. Kepada Endang Susilawati sepupu sekaligus sahabat yang biasa penulis 

panggil Etom, yang telah menemani penulis sejak bangku sekolah 

dasar, jauh sebelum kata "skripsi" terlintas di pikiran. Terima kasih telah 

menjadi saksi hidup dari setiap fase penulis yang dulu penuh mimpi 
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kasih yang jarang penulis temukan di luar keluarga. Terima kasih telah 
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bisa tumbuh menjadi persahabatan yang paling tulus. 
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25. Kepada Relisma Juilavmy, sahabat yang tak asing disapa Relis, yang 

telah menemani sejak langkah pertama penulis menginjakkan kaki di 

bangku perkuliahan. Terima kasih telah menjadi teman diskusi yang 
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menguatkan penulis hingga sampai pada titik ini. 

26. Kepada Nopa, Santi, Suci, Maman, Irvan Yoga, dan Yayan Wijaya, 
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sederhana, memberi arti besar bagi penulis untuk terus melangkah 

menyelesaikan pendidikan ini. 

27. Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, 

penulis menyampaikan terima kasih yang tulus atas setiap doa, 

dukungan, bantuan, dan kebaikan yang telah diberikan. 

28. Kepada diri penulis sendiri, yang telah berjuang, bertahan, dan terus 

berusaha melewati setiap proses perkuliahan serta penyusunan skripsi 
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Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan 
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atas penyertaan-Nya selama proses penyusunan skripsi ini. Kiranya karya ini 

dapat menjadi berkat bagi gereja dan masyarakat. Tuhan Yesus Memberkati. 

Syalommm. 

 

Mengkendek, 28 Juli 2026 
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